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Abstract 
This study examines the role of the halal industry in promoting economic growth across the 
top 15 global countries listed in the State of the Global Islamic Economy Index (SGIEI). The 
research gap arises from inconsistencies in previous empirical findings on the contribution of 
each halal industry subsector to economic growth, as well as from the limited number of studies 
that integrate all major subsectors using recent data. A quantitative approach is employed 
using secondary panel data covering six halal industry subsectors: halal food, Islamic finance, 
Muslim-friendly tourism, modest fashion, halal pharmaceuticals and cosmetics, and media and 
recreation, during the 2023–2024 period in the top 15 global economy countries. The data are 
obtained from the State of the Global Islamic Economy (SGIEI) and the World Bank. Panel 
data regression analysis is applied, with the Random Effect Model (REM) selected as the most 
appropriate estimation model. The findings indicate that the halal food and Muslim-friendly 
tourism subsectors have a positive and significant impact on economic growth. In contrast, the 
other halal industry subsectors do not demonstrate a statistically significant effect. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran industri halal terhadap pertumbuhan ekonomi 
pada 15 negara top global ekonomi yang tercatat dalam State of the Global Islamic Economy 
Index (SGIEI). Celah penelitian muncul dari ketidakkonsistenan hasil empiris sebelumnya 
mengenai kontribusi masing-masing subsektor industri halal terhadap pertumbuhan ekonomi, 
serta masih terbatasnya studi yang mengintegrasikan seluruh subsektor utama dengan 
menggunakan data terkini. Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan memanfaatkan data 
panel sekunder yang mencakup enam subsektor industri halal, yaitu makanan halal, keuangan 
syariah, pariwisata ramah Muslim, fesyen muslim, farmasi dan kosmetik halal, serta media dan 
rekreasi, pada periode 2023–2024 di 15 negara top global ekonomi. Data bersumber dari State 
of the Global Islamic Economy (SGIEI) dan World Bank. Metode analisis menggunakan regresi 
data panel, dengan Random Effect Model (REM) sebagai model estimasi yang paling sesuai. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa subsektor makanan halal dan pariwisata ramah 
Muslim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 
subsektor industri halal lainnya belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama setiap negara, karena 

mencerminkan kemajuan ekonomi sekaligus kesejahteraan masyarakat (Ardiansah, 

2024). Pemantauan pertumbuhan ekonomi penting untuk mengevaluasi kinerja suatu 

negara dalam mengelola perekonomiannya serta membandingkannya dengan negara 

lain. Pertumbuhan ini menunjukkan peningkatan produksi barang dan jasa dalam 

suatu periode tertentu yang berdampak pada naiknya pendapatan per kapita 

(Tambunan, 2001;Iskandar, 2013). Dalam praktiknya, pertumbuhan ekonomi 

umumnya diukur menggunakan pertumbuhan tahunan Gross Domestic Product (GDP), 

yang menunjukkan perubahan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam 

suatu periode (Mankiw, 2006). 

Besarnya Gross Domestic Product (GDP) suatu negara sangat dipengaruhi oleh 

kontribusi berbagai sektor ekonomi, salah satunya adalah sektor industri. Sektor 

industri merupakan parameter penting yang mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Ardiansah, 2024). Aktivitas industri menuntut kerja keras dan manajemen 

yang tepat agar dapat menghasilkan produk yang bermanfaat. Produk yang dihasilkan 

tidak hanya memberikan kepuasan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan manusia. Istilah industri selalu mengandung makna sebagai suatu 

usaha yang menghasilkan produk, baik berupa barang maupun jasa, yang memiliki 

dimensi ekonomis, sosial, dan psikologis (Hakim, 2018). 

Industri halal menjadi salah satu sektor strategis yang terus dikembangkan oleh 

negara-negara dengan peringkat tertinggi dalam laporan State of the Global Islamic 

Economy Index (SGIEI). Dalam beberapa tahun terakhir, industri ini menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dan semakin berperan penting dalam dinamika ekonomi 

global (Nugroho dkk., 2025). Perkembangan tersebut tidak hanya didorong oleh 

meningkatnya kewajiban dan kesadaran umat Muslim untuk mengonsumsi produk 

halal, tetapi juga oleh besarnya potensi pasar yang berasal dari negara dengan 

populasi mayoritas Muslim (Fianto dkk., 2025). Mengacu pada laporan State of the 

Global Islamic Economy, ruang lingkup industri halal meliputi sektor makanan dan 

minuman halal, keuangan syariah, perjalanan ramah Muslim, busana, farmasi halal, 

kosmetik halal, serta pariwisata halal (DinarStandard, 2021). 

Seiring dengan meluasnya cakupan tersebut, nilai konsumsi global juga terus 

meningkat, bahwa pengeluaran konsumen Muslim global di sektor halal mencapai 

US$ 2,43 triliun pada tahun 2023 dan diproyeksikan meningkat menjadi US$ 2,8 triliun 

pada 2025 (DinarStandard, 2025). Fakta ini menegaskan bahwa industri halal bukan 

hanya fenomena religius, melainkan juga realitas ekonomi yang mampu memberikan 

kontribusi besar terhadap pertumbuhan mendunia. Potensi pasar yang luas ini 

mendorong banyak negara, baik mayoritas Muslim maupun minoritas Muslim dalam 

mengembangkan dan mengoptimalkan ekosistem industri halal (Alserhan, 2010; 

Dabamona dkk., 2025; Kusnandar dkk., 2025). 

Namun, besarnya potensi ekonomi halal tersebut tidak serta-merta tercermin 

secara merata di setiap negara. Tingkat pengembangan industri halal menunjukkan 

variasi antarnegara, yang dipengaruhi oleh perbedaan kebijakan, infrastruktur, dan 
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kesiapan ekosistem. Variasi ini dapat dilihat melalui perbedaan sektor industri halal 

pada periode 2023–2024. 

 
Gambar 1 Perbandingan Skor Industri Halal (2023–2024) 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa, data skor industri halal pada 2023–

2024 menunjukkan tren yang berbeda di beberapa negara kunci: Malaysia 

mempertahankan nilai yang tinggi meskipun sedikit menurun, sementara Indonesia 

menunjukkan peningkatan signifikan. Tabel di atas menunjukkan industri halal pada 

tahun 2023–2024. Tercatat bahwa Malaysia tetap unggul dengan nilai 851,6 meski 

sedikit menurun dari 858,0, sementara pertumbuhan ekonominya naik dari 3,55% 

menjadi 5,11%. Indonesia mencatat peningkatan skor dari 435,6 menjadi 569,2, dan 

Arab Saudi dari 449,3 menjadi 486,3. Sebaliknya, Turki dan Iran mengalami 

penurunan signifikan. Secara umum, data menunjukkan adanya kesenjangan antara 

total sektor industri halal dengan tingkat pertumbuhan ekonomi, di mana peningkatan 

tersebut tidak selalu diikuti oleh kenaikan pertumbuhan ekonomi. Meski total skor 

industri halal menunjukkan fluktuasi yang tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi, hal ini mendorong perlunya analisis lebih mendetail pada masing-masing 

subsektor, karena setiap subsektor kemungkinan memberikan dampak yang berbeda 

terhadap kinerja ekonomi nasional. 

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi endogen Romer (1990) dan  Lucas, (1988) 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh faktor internal seperti inovasi, pengetahuan, 

dan produktivitas sektor industri. Dalam konteks ini, industri halal mencakup makanan, 

keuangan, pariwisata, fashion, farmasi, dan media yang merupakan inovasi ekonomi 

berbasis nilai syariah dan berpotensi meningkatkan kinerja ekonomi nasional. Dari 

perspektif ekonomi Islam, pertumbuhan melalui industri halal juga mencerminkan 

keberkahan dan kemaslahatan sosial (Chapra, 2000). 

Studi ini berkontribusi terhadap literatur dengan menilai pengaruh industri halal 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara top global. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya telah membahas topik serupa, antara lain dilakukan oleh Munandar 

(2021), Syahidin (2024), Hasan & Hamdi (2022), Saputra & Putri (2020), Husna (2023), 

Rahayu & Ningtyas  (2021), Husna (2023) dan Ardiansah (2024). Secara umum, 

penelitian-penelitian tersebut menganalisis dampak industri halal terhadap 

pertumbuhan ekonomi di beberapa negara Muslim, termasuk negara anggota 

Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
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maupun kuantitatif. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

yang beragam, baik positif maupun negatif, antara perkembangan industri halal dan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut. 

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara 

komprehensif menganalisis pengaruh seluruh sektor industri halal dengan data terbaru 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara top ekonomi global. Oleh karena itu, 

research gap dalam penelitian ini terletak pada upaya untuk menguji dan menganalisis 

dampak seluruh sektor industri halal terhadap pertumbuhan ekonomi 15 negara top 

global yang terdaftar dalam laporan State of the Global Islamic Economic Index 

(SGIEI). Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan kajian lebih lanjut melalui penelitian berjudul "Pengaruh Sektor Industri 

Halal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 15 negara Top Global Ekonomi”. 

2. Tinjauan Pustaka 

Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan output riil suatu perekonomian 

yang tercermin dari kenaikan kapasitas produksi dan pendapatan nasional (Todaro & 

Smith, 2011). Pertumbuhan tersebut umumnya diukur menggunakan pertumbuhan 

tahunan GDP (annual GDP growth rate) yang menunjukkan persentase perubahan 

output nasional dari satu periode ke periode berikutnya (Mankiw, 2006). Aktivitas 

industri halal memicu proses inovasi melalui pengembangan produk, penerapan 

standar dan sertifikasi halal, serta pemanfaatan teknologi rantai pasok yang 

memperluas akses pasar dan meningkatkan produktivitas (Bergeaud-Blackler, 2016; 

Nurzaman, 2025). Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi endogen Romer 

(1990) bahwa sumber utama pertumbuhan berasal dari faktor internal seperti inovasi, 

pengetahuan, dan peningkatan produktivitas sektor industri. Romer (1990) 

menekankan peran pengetahuan dan teknologi sebagai engine of growth, sedangkan  

Lucas (1988) menyoroti pentingnya human capital dalam meningkatkan efisiensi 

ekonomi. Pada 15 top global menurut State of the Global Islamic Economy Index 

(SGIEI), pertumbuhan ekonomi tidak hanya bergantung pada sektor konvensional, 

tetapi juga ditopang oleh kemajuan industri halal. Aktivitas pada sektor makanan halal, 

keuangan syariah, perjalanan ramah muslim, busana, farmasi halal, kosmetik halal, 

serta pariwisata halal menciptakan inovasi yang memperluas pasar dan meningkatkan 

produktivitas nasional. Sejalan dengan teori pertumbuhan endogen, pengembangan 

industri halal menjadi faktor internal yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan serta mendukung kesejahteraan yang inklusif sesuai prinsip ekonomi 

Islam. 

Makanan Halal terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Makanan halal merujuk pada produk pangan yang diproses sesuai ketentuan syariah 

dan tidak mengandung unsur yang membahayakan. Bergeaud-Blackler (2016) 

menjelaskan bahwa halal berarti sesuatu yang diizinkan atau murni dalam Islam, yang 

diwujudkan melalui praktik seperti penyembelihan sesuai syariat dan penghindaran 

bahan yang diharamkan. Penerapan prinsip halal dalam produksi pangan menuntut 
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adanya proses yang terkontrol dan sistem pengawasan yang konsisten, sehingga 

mendorong penggunaan teknologi serta standar produksi yang lebih ketat (Azam & 

Abdullah 2020; Muhammad & Ngah 2020). Perkembangan sektor pangan halal tidak 

hanya mencerminkan meningkatnya permintaan konsumen, tetapi juga mendorong 

transformasi aktivitas produksi menuju sistem yang lebih efisien dan terstandar. Hal ini 

sejalan dengan teori endogen oleh Romer (1990) dan Lucas (1988), yang 

menekankan peran akumulasi pengetahuan dan keterampilan dalam mendorong 

produktivitas. Dalam konteks industri halal, aktivitas seperti sertifikasi halal, 

pengelolaan rantai pasok, dan jaminan kualitas dapat berfungsi sebagai sarana 

akumulasi pengetahuan dan keterampilan, sehingga memperkuat kapasitas inovasi 

industri. Proses ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas serta penciptaan nilai 

tambah domestik, yang pada akhirnya memperkuat daya saing produk pangan halal 

di pasar internasional (DinarStandard, 2024).Peningkatan produktivitas dan perluasan 

pasar tersebut berimplikasi pada peningkatan output nasional, sehingga sektor 

pangan halal memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara Islam (Barro & Martin 2004; Romer 1990). Oleh karena itu, hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Makanan halal berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara 

top dalam ekonomi global 

Keuangan Islam terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Keuangan Islam didefinisikan sebagai sistem keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah Islam, yang melarang riba, gharar, dan maysir, serta menekankan 

prinsip keadilan, bagi hasil, dan aktivitas ekonomi berbasis aset riil (Zamir & Abbas, 

2011). Dengan kemampuannya dalam mengembangkan fasilitas pembiayaan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, industri keuangan syariah memiliki potensi besar untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Nazim dkk., 2021). Dengan menyediakan 

pembiayaan yang sesuai dengan Syariah, sektor keuangan Islam mendorong 

akumulasi modal melalui investasi dalam proyek-proyek yang mematuhi prinsip-prinsip 

etika Islam (Mustofa, 2024). Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan endogen: sektor 

keuangan yang efisien memperkuat inovasi dan akumulasi pengetahuan melalui 

investasi modal manusia (Romer, 1990). Pertumbuhan jumlah konsumen bank syariah 

dapat meningkatkan profitabilitas, menarik investor, dan berdampak positif pada 

perekonomian negara. Hal ini meningkatkan modal yang tersedia untuk investasi dan 

pembangunan, menciptakan lapangan kerja baru, dan mendukung inovasi di berbagai 

sektor (Kamali, 2013). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2: Keuangan Islam berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara 

top dalam ekonomi global 

Pariwisata Ramah Muslim terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Battour dan Ismail (2016) mendefinisikan pariwisata ramah Muslim sebagai bentuk 

pariwisata yang menyediakan produk, layanan, dan fasilitas sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti penyediaan makanan halal, akomodasi bebas alkohol, serta 

kemudahan dalam beribadah bagi wisatawan Muslim. DinarStandard (2024) 

menegaskan bahwa sektor ini merupakan bagian integral dari pertumbuhan ekonomi 
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halal global, seiring meningkatnya mobilitas dan kesadaran wisatawan Muslim 

terhadap pentingnya layanan yang sesuai dengan nilai Islami seperti layaranan ramah 

Muslim, hotel yang menyediakan perlengkapan shalat, petunjuk arah kiblat, Al-Qur’an, 

dan makanan halal (Imsar & Silalahi, 2021). Hal ini sejalan dengan teori endogen 

Romer (1990)  dan Lucas (1988) Sektor pariwisata berperan sebagai sumber 

pertumbuhan melalui peningkatan inovasi layanan, akumulasi pengetahuan, dan 

produktivitas ekonomi. Aktivitas pariwisata juga menciptakan efek berganda (multiplier 

effect) yang mendorong perkembangan sektor-sektor lain seperti transportasi, kuliner, 

dan perdagangan lokal. Sehingga, pengembangan pariwisata ramah Muslim tidak 

hanya memperluas cakupan ekonomi halal, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap 

penguatan pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H3: Pariwisata ramah Muslim berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

15 negara top dalam ekonomi global. 

Mode Muslim terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Mode muslim merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang tumbuh pesat di 

dunia Islam. Lewis (2013) mendefinisikan mode muslim sebagai gaya berpakaian yang 

memadukan nilai kesopanan dan ekspresi religius dengan tren mode modern. Industri 

fasyen halal mendorong peningkatan investasi pada aspek produksi, desain, dan 

pemasaran busana yang selaras dengan standar halal dan nilai Islam (Crăciun, 2017). 

Dukungan kemajuan teknologi, seperti pemanfaatan platform e-commerce dan inovasi 

bahan yang sesuai dengan prinsip syariah, turut mempercepat ekspansi industri ini 

serta memperluas jangkauan pasar. Selain memenuhi aspek estetika, pengembangan 

busana halal juga memperhatikan dimensi etika dan kenyamanan, sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan diri konsumen Muslim dalam mengekspresikan 

identitasnya. Perkembangan tersebut diikuti dengan tumbuhnya komunitas hijab yang 

aktif mengikuti tren fesyen Muslim global dan berperan sebagai ruang sosial untuk 

berbagi referensi, membangun jejaring, serta mendorong kreativitas kolektif (Imsar & 

Silalahi, 2021). Keberadaan komunitas ini tidak hanya memperkuat kohesi sosial, 

tetapi juga melahirkan gagasan dan gerakan yang mendukung dinamika industri 

fesyen Muslim di tingkat internasional. Secara keseluruhan, industri fashion halal 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus mempromosikan sistem 

ekonomi yang selaras dengan ajaran Islam (Randeree, 2020).Hal ini sejalan dengan 

teori endogen (Romer, 1990): kreativitas dan inovasi menjadi sumber utama 

pertumbuhan. Industri fashion halal mencerminkan bagaimana inovasi berbasis nilai 

dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing industri nasional, sekaligus 

memperkuat identitas ekonomi Islam yang mendukung keberlanjutan sosial. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H4 = Mode Muslim berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara 

top dalam ekonomi global. 

Obat-obatan dan Kosmetik terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Obat-obatan dan kosmetik didefinisikan sebagai produk kesehatan dan kecantikan 

yang dikembangkan berdasarkan prinsip syariah, mencakup aspek bahan baku, 
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proses produksi, distribusi, dan keamanan produk (Alidan, 2018). Sektor ini tidak 

hanya menekankan kehalalan secara ritual, tetapi juga menjunjung nilai etika, 

kebersihan, dan keberlanjutan. Produk farmasi dan kosmetik halal diproduksi melalui 

proses yang terkontrol, menggunakan peralatan yang sesuai, serta bebas dari 

pencampuran bahan terlarang, sehingga selaras dengan ketentuan hukum Islam, 

prinsip Good Manufacturing Practices (GMP), dan penggunaan bahan baku halal 

(Imsar & Silalahi, 2021). Seiring meningkatnya permintaan global terhadap produk 

farmasi dan kosmetik halal, pelaku industri terdorong untuk menyesuaikan kapasitas 

produksi melalui pengembangan teknologi, peningkatan kualitas proses, dan efisiensi 

rantai pasok (Azam & Abdullah, 2020; DinarStandard, 2024a). Kondisi ini berpotensi 

mendorong peningkatan investasi pada kegiatan riset dan pengembangan (R&D) di 

bidang bioteknologi dan kimia. Dalam kerangka teori pertumbuhan ekonomi endogen, 

investasi pada R&D dan pengembangan pengetahuan merupakan sumber utama 

peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi   (Lucas, 1988). Oleh karena itu, 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H5: Obat-obatan dan kosmetik berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

15 negara top dalam ekonomi global. 

Media dan Rekreasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Media dan rekreasi halal dapat dipahami sebagai sektor media dan hiburan yang 

memproduksi konten, layanan, dan aktivitas hiburan yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam dan etika syariah. Pemahaman ini sejalan dengan kajian  Fischer (2011) yang 

menjelaskan bagaimana media halal, seperti majalah, surat kabar, situs web, dan 

iklan, berkontribusi untuk membentuk ruang Muslim saat ini dan menunjukkan bahwa 

industri ini memenuhi kebutuhan pasar akan konten yang sesuai dengan nilai Islam. 

Dalam Islam terdapat kecenderungan untuk menerima seni dan hiburan selama 

berada dalam kerangka nilai moral dan ajaran Islam, sehingga mendorong 

berkembangnya media dan hiburan (Nieuwkerk, 2011). Perkembangan sektor media 

dan rekreasi halal juga membuka peluang ekonomi digital yang signifikan melalui 

produksi konten kreatif dan distribusi berbasis teknologi. Dalam perspektif teori 

pertumbuhan endogen, penyebaran pengetahuan dan inovasi melalui media berperan 

sebagai spillover effect yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi 

(Romer, 1990). Dengan demikian, perkembangan media dan rekreasi halal turut 

memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan dan nilai moral. 

Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H6: Media dan Rekreasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 

negara top global ekonomi. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian explanatory (kausal) dengan 

pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat 

antarvariabel melalui pengujian hipotesis (Sekaran & Bougie, 2016; Hair dkk., 2019). 

Data yang digunakan merupakan gabungan antara time series dan cross-section, 

yang dikenal sebagai data panel. Data cross-section mencakup 15 negara yang 
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terdaftar dan memiliki kelengkapan data dalam laporan State of the Global Islamic 

Economy (SGEI), diantaraya adalah Malaysia, Saudi Arabia, Indonesia, United Arab 

Emirates, Bahrain, Jordan, Kuwait, Pakistan, Turkey, Qatar, Oman, Singapore, Iran, 

United Kingdom. Sedangkan data time series meliputi periode dua tahun terakhir, yaitu 

2023–2024. Variabel independen dalam penelitian ini adalah skor sektor industri halal, 

atas enam sektor yaitu makanan halal, keuangan Islam, pariwisata ramah muslim, 

mode muslim, obat-obatan dan kosmetik halal, serta media dan rekreasi, sedangkan 

variabel dependen adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur menggunakan tingkat 

pertumbuhan tahunan Produk Domestik Bruto (annual GDP growth, %) masing-

masing negara berdasarkan data resmi dari World Bank. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan tiga 

pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model, (FEM) dan 

Random Effect Model (REM). Selanjutnya, dilakukan pemilihan model terbaik untuk 

mengestimasi regresi data panel. Beberapa uji yang digunakan dalam proses analisis 

ini meliputi: Uji Statistik F, Uji Lagrange Multiplier (LM), Uji Hausman, serta Uji Asumsi 

Klasik untuk memastikan validitas dan reliabilitas model. Adapun Model persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑃𝐸𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝛽1𝑀𝐻𝑖𝑡 +𝛽2𝐾𝐼𝑖𝑡  +𝛽3𝑃𝑅𝑖𝑡 +𝛽4𝑀𝑀𝑖𝑡 + 𝛽5𝑂𝐾𝑖𝑡 +𝛽6𝑀𝑅𝑖𝑡 +𝜀𝑖𝑡 

Keterangan: 

PE  = Pertumbuhan ekonomi negara 

it  = i pada tahun t 

α  = Konstanta atau intersep 

β₁–β₆ = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

MH = Makanan Halal 

KI  = Keuangan Islam 

PRM = Pariwisata Ramah Muslim 

MM = Mode Muslim 

OK  = Obat-obatan dan Kosmetik 

MR = Media and Rekreasi 

ε  = Error term 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan suatu data yang 

digunakan dalam penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 PE MH KI PRM MM OK MR 

Mean 2,62107
1 

64,3214
3 

118,807
1 

70,4285
7 

43,225 49,7892
9 

47,9607
1 

Median 2,825 59,4 105,15 62 34,8 42,3 47,6 
Maximum 5,11 128 408,7 161,8 106,8 136,1 102,4 
Minimum -2,56 41,2 20,9 28,1 13,9 26,3 15,4 
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Std. Dev 1,93028
6 

22,0263
5 

80,5495
3 

35,6112 23,6925
2 

23,8250
2 

21,3951
8 

Skewnes
s 

-
0,86218

6 

1,42224
4 

1,90290
9 

0,84604 0,89727
9 

1,88703
1 

0,42045
1 

Kurtosis 3,62947 4,40329
4 

7,43339
2 

3,03522
3 

3,07872
7 

7,17929
2 

2,65447
5 

Berdasarkan Tabel 1, variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai terendah sebesar 

-2,56 yang ditempati Kuwait pada tahun 2024, sedangkan nilai tertinggi sebesar 5,11 

ditempati Malaysia pada tahun 2024. Rata-rata pertumbuhan ekonomi adalah 2,62 

dengan standar deviasi 1,93. Variabel Makanan Halal (MH) memiliki nilai minimum 

41,2 pada Iran pada tahun 2023, nilai maksimum sebesar 128 di Malaysia pada tahun 

2023, rata-rata 64,32 dan standar deviasi 22,03. Variabel Keuangan Islam (KI) 

menunjukkan nilai minimum 20.9 pada Singapura tahun 2024, maksimum 408.7 pada 

Malaysia tahun 2023, rata-rata 118,81 dengan standar deviasi 80,55. Untuk Pariwisata 

Ramah Muslim (PRM), nilai minimum tercatat 28,1 negara United Kingdom tahun 

2023, maksimum 161,8 negara Turkiye tahun 2023, rata-rata 70,43 dan standar 

deviasi 35,61. Variabel Muslim Mode (MM) memiliki nilai minimum 13.9 di negara Iran 

tahun 2024, maksimum 106.8 negara Indonesia tahun 2024, rata-rata 43,23 dan 

standar deviasi 23,69. Sedangkan Obat-obatan dan Kosmetik (OK) mencatat nilai 

minimum 26,3 negara Jordan tahun 2023, maksimum 136,1 negara Malaysia tahun 

2024, rata-rata 49,79, dan standar deviasi 23,83. Terakhir, Media & Rekreasi (MR) 

memiliki nilai minimum 15,4 negara Pakistan tahun 2024, maksimum 102,4 negara 

Malaysia tahun 2024, rata-rata 47,96 dengan standar deviasi 21,40. 

Pemilihan Model Terbaik  

Pemilihan model terbaik dilakukan melalui tiga tahapan uji. Pertama, Uji Chow 

digunakan untuk menentukan apakah model Common Effect Model (CEM) atau Fixed 

Effect Model (FEM) lebih sesuai. Tahap kedua, Uji Hausman dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah model Random Effect Model (REM) lebih tepat dibandingkan 

Fixed Effect Model (FEM). Tahap terakhir, Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan 

untuk memilih model terbaik antara Random Effect Model (REM) dan Common Effect 

Model (CEM). Hasil dari ketiga uji tersebut disajikan sebagai berikut: sub-bagian 

terpisah atau terintegrasi dalam bagian hasil. Penulis harus mendiskusikan temuan 

dari penelitian dengan literatur yang relevan. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow, Uji Hausman & Uji LM 

Uraian Effect Test Statistic Prob. 
Uji Chow Cross-section random 7,603871 0,0037 

Cross-section Chi-square 72,57565 0,0000 
Uji Haustman Cross-section random 3,089544 0,7975 
Uji Lagrange Multiplier Breusch-Pagan Cross-section  0,0039 

Berdasarkan serangkaian uji untuk pemilihan model regresi panel, hasil uji Chow 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas F sebesar 0,0037 dan Chi-square sebesar 

0,000, keduanya lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Fixed Effect Model 

(FEM) lebih sesuai dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). Namun, hasil 

uji Hausman dengan probabilitas 0,7975 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa H₀ 

tidak ditolak, sehingga Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan 
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dibandingkan dengan FEM. Selanjutnya, uji Lagrange Multiplier (LM) menghasilkan 

probabilitas 0,0039, yang lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa REM lebih sesuai 

dibandingkan dengan CEM. Dengan mempertimbangkan seluruh uji tersebut, model 

panel terbaik yang layak digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Random Effect Model (REM). Keputusan 

untuk menyatakan apakah suatu variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) masing-masing 

variabel dibandingkan dengan tingkat signifikansi α=0,05. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Uji Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient 
Std. 
Error 

t-Statistic Prob. 

C -0,73723 1,227803 -0,60045 0,5546 

MH 0,043224 0,016415 2,633245 0,0155 

KI -0,0048 0,004548 -1,05527 0,3033 

PRM 0,028672 0,009875 2,903667 0,0085 

MM -0,02043 0,021415 -0,95415 0,3509 

OK 0,01622 0,019009 0,853261 0,4031 

MR -0,01659 0,026185 -0,63347 0,5333 

 Effects Specification   

   S.D. Rho 

Cross-section random 1,69978 0,8616 

Idiosyncratic random 0,681346 0,1384 

 Weighted Statistics   

Root MSE 0,547649 R-squared 0,538584 

Mean dependent var 0,714758 Adjusted R-squared 0,406751 

S.D. dependent var 0,821019 S.E. of regression 0,632371 

Sum squared resid 8,397757 F-statistic 4,085343 

Durbin-Watson stat 2,11989 Prob(F-statistic) 0,007182 

Uji Parsial 

Pengujian parsial dilakukan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual berdasarkan hasil REM. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Makanan Halal memiliki koefisien positif dengan 

probabilitas 0,0155 (<0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Keuangan Islam memiliki koefisien negatif dengan probabilitas 

0,3033 (>0,05), sehingga pengaruhnya negatif dan tidak signifikan. Pariwisata Ramah 

Muslim menunjukkan koefisien positif dengan probabilitas 0,0085 (<0,05), sehingga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Mode Muslim 

memiliki koefisien negatif dengan probabilitas 0,3509 (>0,05), sehingga pengaruhnya 

negatif dan tidak signifikan. Obat-obatan dan Kosmetik memiliki koefisien positif 

dengan probabilitas 0,4031 (>0,05), sehingga pengaruhnya positif namun tidak 

signifikan. Terakhir, Media & Rekreasi menunjukkan koefisien negatif dengan 

probabilitas 0,5333 (>0,05), sehingga pengaruhnya negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  
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Uji Simultan 

Pegujian simultan bertujuan untuk menilai pengaruh variabel independen secara 

keseluruhan terhadap variabel dependen secara statistik. Berdasarkan hasil REM, uji 

F menunjukkan probabilitas 0,0072 (<0,05), sehingga secara simultan Makanan Halal, 

Keuangan Islam, Pariwisata Ramah Musli, Mode Muslim, Obat-Obatan dan Kosmetik, 

serta Media dan Rekreasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen. Nilainya berkisar antara 0 hingga 1 dan ditunjukkan 

oleh nilai adjusted R². Semakin tinggi nilai adjusted R², semakin besar kemampuan 

variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Berdasarkan hasil REM, 

nilai adjusted R² sebesar 0,4068, yang berarti sekitar 40% variasi pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel Makanan Halal, Keuangan Islam, Pariwisata 

Ramah Muslim, Mode Muslim, Obat-Obatan dan Kosmetik, serta Media dan Rekreasi. 

Sisanya, sebesar 60%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh Makanan Halal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa makanan halal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (koefisien = 

0,043224; p = 0,0155 < 0,05), sehingga hipotesis H1 diterima. Penerapan standar 

sertifikasi halal mendorong perusahaan meningkatkan kualitas produk melalui uji 

mikrobiologi, perbaikan formula nutrisi, dan inovasi proses produksi, termasuk sistem 

otomatis untuk memisahkan bahan halal dan non-halal. Pengembangan saluran 

distribusi digital, seperti e-commerce khusus halal dan logistik terpisah, juga 

mempercepat akumulasi pengetahuan teknis, operasional, dan pemasaran, sehingga 

memperkuat kemampuan inovasi dan produktivitas Perusahaan (Tieman, 2011; 

Suharno & Liu, 2019; Ponte dkk., 2005; Ketchen, dkk.,, 2007 ; Christopher, 2016 

;Hassan dkk.,, 2020). Pengaruh positif ini didorong oleh meningkatnya permintaan 

konsumen Muslim global, yang menciptakan peluang bagi pelaku usaha untuk 

memperluas kapasitas produksi dan distribusi halal (Riaz & Chaudry, 2004). 

Kesadaran masyarakat terhadap kehalalan dan kualitas produk juga mendorong 

perkembangan sektor makanan dan minuman halal sebagai salah satu sektor utama 

industri halal global (Aniqoh & Hanastiana, 2020). Fokus pada kualitas dan inovasi 

produk menjadi kunci untuk mempertahankan daya saing pasar (Putra dkk., 2023). 

Temuan ini menunjukkan bahwa industri makanan halal berperan sebagai sumber 

pertumbuhan endogen di negara-negara yang terdaftar pada laporan SGIEI teratas. 

Penerapan standar, peningkatan kualitas, dan inovasi produksi serta distribusi 

mendorong akumulasi pengetahuan dan peningkatan produktivitas. Dalam kerangka 

teori pertumbuhan endogen Romer (1990) dan  Lucas (1988), mekanisme ini 

menjelaskan bagaimana sektor makanan halal tidak hanya merespons permintaan 

konsumen, tetapi juga menciptakan nilai tambah domestik yang memperkuat daya 
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saing ekonomi, sejalan dengan temuan Riaz & Chaudry (2004) dan Aniqoh & 

Hanastiana (2020). 

Pengaruh Keuangan Islam Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa Keuangan Islam 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (koefisien = 

-0,0048; p > 0,05), sehingga hipotesis H2 ditolak. Temuan ini sejalan dengan 

Boukhatem (2018), yang menunjukkan bahwa pengaruh keuangan Islam terhadap 

pertumbuhan ekonomi tidak signifikan. Hasil yang tidak signifikan dapat dijelaskan 

oleh keterbatasan skala industri, jangkauan produk yang terbatas, dan integrasi sektor 

riil yang masih rendah, sebagaimana dibuktikan oleh studi panel yang menemukan 

efek negatif atau tidak signifikan dari pembiayaan bank syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Hikmah dkk.,, 2025). Sementara itu, penelitian Saleem dkk.,, 2021) dan 

Osmanovica dkk.,, 2020) menunjukkan kontribusi positif ketika dukungan skala 

industri, inovasi produk, dan integrasi sektor riil lebih kuat. Dalam kerangka teori 

pertumbuhan endogen, pengaruh positif sektor keuangan syariah dijelaskan melalui 

inovasi, efisiensi operasional, dan peningkatan akumulasi pengetahuan yang 

dihasilkan dari aktivitas pembiayaan berbasis prinsip syariah, sejalan dengan 

pandangan  Romer (1990) dan Lucas (1988) bahwa inovasi, investasi produktif, dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun teori memprediksi 

pengaruh positif, kontribusi keuangan Islam terhadap pertumbuhan ekonomi saat ini 

masih terbatas dan membutuhkan penguatan inovasi, efisiensi, serta integrasi sektor 

riil agar dapat memberikan dampak yang signifikan. 

Pengaruh Pariwisata Ramah Muslim Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa pariwisata ramah 

Muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (koefisien 

=0,028672; p =0,0085 < 0,05), sehingga hipotesis H3 diterima. Fenomena ini sejalan 

dengan pengembangan hipotesis sebelumnya, yang menyatakan bahwa kesadaran 

wisatawan Muslim terhadap pentingnya layanan yang sesuai dengan nilai syariah; 

seperti penyediaan makanan halal, akomodasi bebas alkohol, perlengkapan shalat, 

petunjuk arah kiblat, dan Al-Qur’an, yang dapat mendorong inovasi layanan dan 

peningkatan kualitas sektor pariwisata (Battour, Mohamed; Ismail, 2016; Imsar & 

Silalahi, 2021; DinarStandard, 2024). Permintaan konsumen yang meningkat 

menciptakan insentif bagi pelaku usaha untuk memperluas fasilitas, meningkatkan 

kualitas layanan, dan mengadopsi praktik operasional yang lebih efisien, sehingga 

sektor ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori pertumbuhan endogen Romer, 

1990; Lucas, 1988), yang menekankan bahwa investasi dalam sektor produktif dan 

inovasi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi pengetahuan, 

peningkatan produktivitas, dan efek berantai terhadap sektor lain. Selain itu, 

mekanisme multiplikator Keynesian juga relevan karena peningkatan pengeluaran di 
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sektor pariwisata akan menimbulkan efek berganda terhadap konsumsi dan produksi 

di sektor lain, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Penelitian terdahulu, seperti Rahman (2022) dan Abdullah (2021) Juga mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa promosi pariwisata berbasis budaya dan nilai 

keagamaan mampu meningkatkan arus ekonomi lokal. 

Pengaruh Mode Muslim Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa mode Muslim 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (koefisien =-

0,02043; p =0,3509 > 0,05), sehingga hipotesis H4 ditolak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun sektor mode Muslim tumbuh pesat secara popularitas dan dianggap 

penting dalam ekonomi kreatif berbasis nilai religius, kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional masih terbatas. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh 

karakteristik konsumsi mode Muslim yang lebih didorong oleh motivasi spiritual dan 

identitas keagamaan dibandingkan dorongan ekonomi (Jailani dkk.,, 2022). Konsumen 

cenderung mempertahankan prinsip keyakinan dalam berpakaian, bukan 

menjadikannya sarana gaya hidup konsumtif yang menumbuhkan permintaan pasar. 

Pola konsumsi ini membuat sirkulasi ekonomi di sektor mode Muslim tidak memiliki 

efek pengganda (multiplier effect) yang signifikan. Selain itu, diskursus tentang mode 

Islam yang terlalu berfokus pada norma kesopanan dan tafsir keagamaan juga 

membatasi ruang inovasi dan kreativitas desainer (Randeree, 2020). Desain pakaian 

yang hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap norma tanpa memperhatikan 

dinamika pasar membuat daya saing dan variasi produk menjadi rendah.  

Sebagian masyarakat juga masih menganggap pakaian bernuansa religius 

sebagai konservatif dan kurang selaras dengan tren modern (Crăciun, 2017). 

Akibatnya, mode Muslim kesulitan menembus pasar global dan belum menjadi 

penggerak sektor industri kreatif yang kompetitif. Sebagaimana dikemukakan oleh 

oleh Romer (1990) dan Lucas (1988), hasil ini menunjukkan bahwa sektor mode 

Muslim belum mampu mengoptimalkan faktor internal pertumbuhan ekonomi, seperti 

inovasi dan produktivitas. Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan berasal dari 

kemampuan suatu sektor untuk menciptakan inovasi dan meningkatkan efisiensi 

internal. Namun, rendahnya investasi riset desain, kurangnya kreativitas, serta 

keterbatasan adaptasi teknologi menyebabkan kontribusi mode Muslim terhadap 

pertumbuhan ekonomi menjadi tidak signifikan. Dengan kata lain, meskipun mode 

Muslim memiliki nilai sosial dan religius yang kuat, potensinya sebagai penggerak 

ekonomi belum terealisasi sepenuhnya. 

Pengaruh Halal Obat-obatan dan Kosmetik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa halal Obat-obatan 

dan Kosmetik (OK) memiliki koefisien positif namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (koefisien =0,01622; p =0,4031 > 0,05), sehingga hipotesis 

kelima (H5) ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sektor halal OK 

memiliki potensi ekonomi, kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara yang terdaftar dalam SGIEI teratas belum terlihat secara empiris. Dalam 



Journal of Halal Industry Studies, 5(1), 2026, 70 
 

kerangka teori pertumbuhan ekonomi endogen, sektor farmasi dan kosmetik halal 

secara konseptual berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi melalui investasi 

pada riset dan pengembangan (R&D), inovasi produk, serta peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang menghasilkan akumulasi modal pengetahuan (Romer, 

1990; Lucas, 1988). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme 

pertumbuhan endogen tersebut belum berjalan secara optimal.  

Destriyansah dkk.,, (2023) menemukan bahwa sektor halal obat-obatan dan 

kosmetik belum memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, berbeda dengan sektor makanan halal dan pakaian halal. Kondisi ini dapat 

dijelaskan oleh berbagai tantangan struktural, antara lain terbatasnya investasi R&D, 

skala operasional industri yang masih relatif kecil, lemahnya integrasi dengan sektor 

riil, serta keterbatasan penetrasi pasar baik domestik maupun Destriyansah dkk.,, 

2023; DinarStandard, 2024). Dengan demikian, meskipun sektor halal obat-obatan 

dan kosmetik memiliki potensi ekonomi dan sosial yang besar, penguatan ekosistem 

industri melalui peningkatan inovasi, diversifikasi produk, serta pengembangan 

kapasitas industri masih diperlukan agar sektor ini mampu berkontribusi secara nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sebagaimana ditekankan dalam teori pertumbuhan 

ekonomi endogen. 

Pengaruh Media dan Rekreasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil estimasi Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa media dan rekreasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (koefisien 

=−0,01659; p =0,5333 > 0,05), sehingga H6 ditolak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa perkembangan sektor media dan rekreasi halal belum mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang terdaftar pada 

laporan SGIEI teratas. Secara teoretis, dalam kerangka teori pertumbuhan ekonomi 

endogen, sektor media diharapkan berperan sebagai saluran penyebaran 

pengetahuan, ide, dan inovasi yang menciptakan spillover effect serta mendorong 

peningkatan produktivitas ekonomi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mekanisme tersebut belum berjalan secara optimal pada sektor media dan rekreasi 

halal, sehingga terdapat kesenjangan antara potensi teoretis dan realisasi empiris.  

Destriyansah & Harahap (2023) juga menemukan bahwa media dan rekreasi halal 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

faktor yang dapat menjelaskan kondisi ini adalah masih rendahnya tingkat literasi 

media halal serta keterbatasan produksi konten hiburan halal yang memiliki skala 

industri dan daya saing ekonomi yang tinggi, sebagaimana diungkapkan oleh (Hamdi 

dkk.,, 2025). Selain itu, sektor media dan rekreasi halal cenderung lebih berorientasi 

pada pemenuhan kebutuhan sosial dan moral masyarakat dibandingkan pada 

penciptaan nilai tambah ekonomi secara langsung. Dengan demikian, meskipun media 

dan rekreasi halal secara normatif dan kultural diterima dalam Islam selama berada 

dalam koridor nilai moral dan ajaran agama (Nieuwkerk, 2011), kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi makro masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan sektor media dan rekreasi halal memerlukan dukungan ekosistem 
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industri yang lebih kuat dengan sektor produktif lainnya agar mampu memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh enam subsektor industri halal, yaitu makanan 

halal, keuangan Islam, pariwisata ramah muslim, mode muslim, obat-obatan dan 

kosmetik, serta media dan rekreasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 15 negara top 

global yang terdaftar dalam laporan State of the Global Islamic Economy Index 

(SGIEI), diperoleh beberapa temuan utama. Pertama, subsektor makanan halal 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kedua, 

keuangan Islam menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Ketiga, pariwisata ramah muslim memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Keempat, subsektor mode muslim 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kelima, 

obat-obatan dan kismetik menunjukkan pengaruh positif, tetapi belum signifikan 

secara statistik. Keenam, subsektor media dan rekreasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Secara simultan, keenam subsektor industri halal tersebut terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan kemampuan penjelasan model 

sebesar 40,68 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa industri halal memiliki 

potensi yang besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi global, meskipun 

kontribusi masing-masing subsektor masih belum merata dan memerlukan penguatan 

dari sisi struktural. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

intervensi kebijakan yang lebih terarah dalam pengembangan industri halal di masing-

masing negara. Pemerintah dapat mendorong peningkatan investasi riset dan 

pengembangan (R&D) melalui pemberian insentif fiskal dan subsidi penelitian, 

membangun pusat riset halal terpadu yang melibatkan akademisi serta pelaku industri, 

serta memperkuat integrasi rantai nilai halal lintas subsektor melalui pengembangan 

klaster industri. Selain itu, penguatan pembiayaan berbasis syariah dan strategi 

promosi ekspor produk halal menjadi instrumen penting untuk meningkatkan skala 

usaha dan daya saing industri halal di tingkat global. Meskipun demikian, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, khususnya karena model empiris yang digunakan belum 

memasukkan sejumlah variabel makroekonomi lain, seperti investasi asing langsung, 

stabilitas institusi, tingkat digitalisasi, dan kualitas regulasi, yang berpotensi turut 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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